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spesies dari masing – masing spesies yang diperoleh tidak ada yang mendominasi, 

seluruh jenisnya menyebar secara merata. Menurut Krebs (1989) nilai indeks 

keseragaman (E) berkisar antara 0-1. Jika nilai indeks keseragaman mendekati 0 

berarti keseragaman rendah karna ada jenis yang medominasi. Bila nilai mendekati 

1, maka keseragaman tinggi dan menggambarkan tidak ada jenis yang 

mendominansi sehingga pembagian jumlah individu pada masing – masing jenis 

sangat seragam atau merata. 

           Indeks Dominansi (C) adalah indeks yang dipakai untuk melihat ada atau  

tidaknya kelimpahan yang tidak seimbang  dalam spesies tertentu pada ekosistem 

yang diamati. apabila terjadi dominanasi maka komunitas pada ekosistem tadi 

termasuk pada kategoti labil dan tertekan. Berdasarkan hasil analisis data untuk 

Nilai Indeks Dominansi (C) pada masing – masing stasiun yaitu 0,1006 ind/m2           

Pada stasiun I, 0,1119  ind/m2 pada stasiun II dan 0,1292  ind/m2 stasiun III.  Ketiga 

stasiun tidak ada yang memiliki nilai  C yang mendekati 1 maka dapat dikategorikan 

rendah yang berarti tiap stasiun tidak ada jenis yang mendominasi, jenis spesies 

pada tiap stasiun seragam dan merata. indeks dominasinya rendah berarti 

lingkungan perairan tersebut stabil dikarenakan tidak ada spesies yang dominan.  

Menurut Odum (1971) yang menyatakan bahwa kriteria indeks dominansi berkisar 

antara 0 – 1. Bila indeks dominansi = 0. maka belum adanya dominansi suatu jenis. 

Bila indeks dominansi mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa in komunitas 

telah terjadi dominansi suatu spesies. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap keanekaragaman jenis 

makrozoobentos diperoleh 17 spesies dengan 3 filum, 3 kelas, 8 ordo, 16 

famili, dan 16 genus. Nilai indeks keanekaragaman makrozobentos (H’) 

2,3905 pada stasiun I, 2,2567 pada stasiun II, dan 2,1379 pada stasiun III,   

dikategorikan sedang. 

2. Berdasarkan kondisi lingkungan parameter Fisika (Suhu, Salinitas) Kimia 

(pH) dan substart di Kawasan Perairan Hutan Mangrove Dusun XIV Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan masih dalam ambang baku mutu 

yang baik bagi kehidupan biota makrozoobentos, yang berarti kondisi 

lingkungannya masih belum terlalu tercemar.  

3. Berdasarkan hasil penenelitian keanekaragaman makrozoobentos di 

Kawasan Hutan Mangrove Dusun XIV Desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Percut Sei Tuan dapat digunakan sebagai pengembangan media bahan ajar 

berupa buku monograf ekologi hewan. 

B. Saran  

     Saran untuk penelitian ini adalah diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang 

Hubungan Keanekaragaman Makrozoobenthos dengan Kandungan C – Organik  di 

Kawasan Hutan Mangrove Dusun XIV Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei 

Tuan 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Identifikasi Makrozoobenthos 

1.1. Stasiun I (Alami) 

Stasiun I (Alami)  

No. Spesies 
Plot Jumlah 

Spesies 1 2 3 

1 Pirnella cingulata 13 - 8 21 

2 Ellobium aurisjudae 4 7 16 27 

3 Ellobium aurismidae 4 6 16 26 

4 Nassarius stolatus - 18 - 18 

5 Paratectonatica tigrina 8 - 4 12 

6 Cerithidea quoyii 12 18 5 35 

7 Teloscopium telescopium 21 10 13 44 

8 Architectonica perspectiva - - - 0 

9 Murex trapa - - - 0 

10 Pomacea canaliculata 3 - - 3 

11 Dardanus calidus - - - 0 

12 Episesarma sp. 9 13 2 24 

13 Palaemonetes - - - 0 

14 Uca annulipes 10 16 11 37 

15 Scylla serrata 5 10 4 19 

16 Macrophthalmus - - 3 3 

17 Lintah (Hirudo medicinalis) - 12 - 12 

 Total 89 110 82 281 
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Sambungan Lampiran 1 

1.2. Stasiun II (Dekat Tambak) 

  Stasiun II (Dekat Tambak)  

No. Spesies 
Plot Jumlah 

Spesies 1 2 3 

1 Pirnella cingulata 8 6 - 14 

2 Ellobium aurisjudae 4 5 3 12 

3 Ellobium aurismidae - 5 6 11 

4 Nassarius stolatus - - - 0 

5 Paratectonatica tigrina 12 - - 12 

6 Cerithidea quoyii 6 2 10 18 

7 Teloscopium telescopium 9 6 8 23 

8 Architectonica perspectiva - - - 0 

9 Murex trapa - - - 0 

10 Pomacea canaliculata 9 - - 9 

11 Dardanus calidus - - - 0 

12 Episesarma sp. 5 8 4 17 

13 Palaemonetes - - - 0 

14 Uca annulipes - 4 - 4 

15 Scylla serrata 2 6 7 15 

16 Macrophthalmus - 1 - 1 

17 Lintah (Hirudo medicinalis) - - - 0 

 Total 55 43 38 136 
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Sambungan Lampiran 1 

1.3. Stasiun III (Wisata) 
 

  Stasiun III (Wisata)  

No. Spesies 
Plot Jumlah 

Spesies 1 2 3 

1 Pirnella cingulata 10 6 5 21 

2 Ellobium aurisjudae - - - 0 

3 Ellobium aurismidae - - - 0 

4 Nassarius stolatus 2 5 8 15 

5 Paratectonatica tigrina 4 7 3 14 

6 Cerithidea quoyii - 3 6 9 

7 Teloscopium telescopium 7 2 4 13 

8 Architectonica perspectiva 6 4 2 12 

9 Murex trapa - 5 - 5 

10 Pomacea canaliculata - - - 0 

11 Dardanus calidus 5 - - 5 

12 Episesarma sp. - - 1 1 

13 Palaemonetes 8 - - 8 

14 Uca annulipes - - - 0 

15 Scylla serrata - - - 0 

16 Macrophthalmus - - - 0 

17 Lintah (Hirudo medicinalis) - - - 0 

 Total 42 32 29 103 
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Lampiran 2. Tabel klasifikasi spesies Makrozoobentos  di Kawasan Hutan Mangrove Dusun XIV Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei  

                     Tuan 

No Phylum Sub Phylum Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

1 Mollusca Amphineura Gastropoda Caenogastropoda Potamididae Pirenella Pirnella cingulata 

2 Mollusca Amphineura Gastropoda Elobiida Elobidae Ellobium Ellobium aurisjudae 

3 Mollusca Amphineura Gastropoda Elobiida Elobidae Ellobium Ellobium aurismidae 

4 Mollusca Amphineura Gastropoda Neogastropoda Nassariidae Nassarius Nassarius stolatus 

5 Mollusca Amphineura Gastropoda Littorinimorpha Naticidae Paratectonatica Paratectonatica tigrina 

6 Mollusca Amphineura Gastropoda Caenogastropoda Ocypopidae Cerithidea Cerithidea quoyii 

7 Mollusca Amphineura Gastropoda Caenogastropoda Potamididae Telescopium Telescopium telescopium 

8 Mollusca Amphineura Gastropoda Heterobranchia Architectonicidae Architectonica Architectonica perspectiva 

9 Mollusca Amphineura Gastropoda Neogastropoda Muricidae Murex Murex trapa 

10 Mollusca Amphineura Gastropoda Pulmata Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata 

11 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Paguroidea Dardanus Dardanus calidus 

12 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Sesarmidae Episesarma Episesarma sp. 

13 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Palaemonidae Palaemonetes Palaemonetes 

14 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Ocypodidae Uca Uca annulipes 

15 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Portunidae Scylla Scylla serrata 

16 Arthropoda Crustacea Malacostraca Decapoda Macrophtalmidae Macrophthalmus Macrophthalmus 

17 Annelida Lophotrochozoa Clitellata Arhynchobdellida Hirudinidae Hirudo Lintah (Hirudo medicinalis) 

Keterangan : 

Jumlah Ordo       :   8 (Caenogastropoda, Elobiida, Neogastropoda, Littorinimorpha, Heterobranchia, Pulmata, Decapoda, Arhynchobdellida) 

Jumlah Famili     :   16 

Jumlah Genus     :   16 

Jumlah Spesies    :   17 
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Lampiran 3. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C) Makrozoobenthos 

3.1 Stasiun I (Alami) 

No Nama Spesies pi ln pi pi ln pi H' E PI^2/C C 

1 Pirnella cingulata 0,074733 -2,59383 -0,19385 2,3905 0,9320 0,005585 0,1006 

2 Ellobium aurisjudae 0,096085 -2,34252 -0,22508   0,009232  

3 Ellobium aurismidae 0,092527 -2,38026 -0,22024   0,008561  

4 Nassarius stolatus 0,064057 -2,74798 -0,17603   0,004103  

5 Paratectonatica tigrina 0,042705 -3,15345 -0,13467   0,001824  

6 Cerithidea quoyii 0,124555 -2,08301 -0,25945   0,015514  

7 Teloscopium telescopium 0,156584 -1,85417 -0,29033   0,024518  

8 Architectonica perspectiva 0 0 0   0  

9 Murex trapa 0 0 0   0  

10 Pomacea canaliculata 0,010676 -4,53974 -0,04847   0,000114  

11 Dardanus calidus 0 0 0   0  

12 Episesarma sp. 0,085409 -2,4603 -0,21013   0,007295  

13 Palaemonetes 0 0 0   0  

14 Uca annulipes 0,131673 -2,02744 -0,26696   0,017338  

15 Scylla serrata 0,067616 -2,69392 -0,18215   0,004572  

16 Macrophthalmus 0,010676 -4,53974 -0,04847   0,000114  

17 Lintah (Hirudo medicinalis) 0,042705 -3,15345 -0,13467   0,001824  

Jumlah Spesies  13 
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Sambungan Lampiran 3 

3.2 Stasiun II (Dekat Tambak) 

No Nama Spesies pi ln pi pi ln pi H' E Pi^2/C C 

1 Pirnella cingulata 0,102941 -2,2736 -0,23405 2,2567 0,9411 0,010597 0,11192 

2 Ellobium aurisjudae 0,088235 -2,42775 -0,21421   0,007785  

3 Ellobium aurismidae 0,080882 -2,51476 -0,2034   0,006542  

4 Nassarius stolatus 0 0 0   0  

5 Paratectonatica tigrina 0,088235 -2,42775 -0,21421   0,007785  

6 Cerithidea quoyii 0,132353 -2,02228 -0,26766   0,017517  

7 Teloscopium telescopium 0,169118 -1,77716 -0,30055   0,028601  

8 Architectonica perspectiva 0 0 0   0  

9 Murex trapa 0 0 0   0  

10 Pomacea canaliculata 0,066176 -2,71543 -0,1797   0,004379  

11 Dardanus calidus 0 0 0   0  

12 Episesarma sp 0,125 -2,07944 -0,25993   0,015625  

13 Palaemonetes 0 0 0   0  

14 Uca annulipes 0,029412 -3,52636 -0,10372   0,000865  

15 Scylla serrata 0,110294 -2,2046 -0,24315   0,012165  

16 Macrophthalmus 0,007353 -4,91265 -0,03612   5,41E-05  

17 Lintah (Hirudo medicinalis) 0 0 0   0  

Jumlah Spesies 11 
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Sambungan Lampiran 3 

3.3 Stasiun III (Wisata) 

No Nama Spesies pi ln pi pi ln pi H' E Pi^2/C C 

1 Pirnella cingulata 0,203883 -1,59021 -0,32422 2,1379 0,9285 0,041568 0,1292 

2 Ellobium aurisjudae 0 0 0   0  

3 Ellobium aurismidae 0 0 0   0  

4 Nassarius stolatus 0,145631 -1,92668 -0,28058   0,021208  

5 Paratectonatica tigrina 0,135922 -1,99567 -0,27126   0,018475  

6 Cerithidea quoyii 0,087379 -2,4375 -0,21299   0,007635  

7 Teloscopium telescopium 0,126214 -2,06978 -0,26123   0,01593  

8 Architectonica perspectiva 0,116505 -2,14982 -0,25046   0,013573  

9 Murex trapa 0,048544 -3,02529 -0,14686   0,002356  

10 Pomacea canaliculata 0 0 0   0  

11 Dardanus calidus 0,048544 -3,02529 -0,14686   0,002356  

12 Episesarma sp 0,009709 -4,63473 -0,045   9,43E-05  

13 Palaemonetes 0,07767 -2,55529 -0,19847   0,006033  

14 Uca annulipes 0 0 0   0  

15 Scylla serrata 0 0 0   0  

16 Macrophthalmus 0 0 0   0  

17 Lintah (Hirudo medicinalis) 0 0 0   0  

Jumlah Spesies 10 
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Lampiran 4. Cara Menggunakan Rumus  

Stasiun I (Alami)  

No. Spesies 
Plot Jumlah 

Spesies 1 2 3 

1 Pirnella cingulata 13 - 8 21 

2 Ellobium aurisjudae 4 7 16 27 

3 Ellobium aurismidae 4 6 16 26 

4 Nassarius stolatus - 18 - 18 

5 Paratectonatica tigrina 8 - 4 12 

6 Cerithidea quoyii 12 18 5 35 

7 Teloscopium telescopium 21 10 13 44 

8 Architectonica perspectiva - - - 0 

9 Murex trapa - - - 0 

10 Pomacea canaliculata 3 - - 3 

11 Dardanus calidus - - - 0 

12 Episesarma sp. 9 13 2 24 

13 Palaemonetes - - - 0 

14 Uca annulipes 10 16 11 37 

15 Scylla serrata 5 10 4 19 

16 Macrophthalmus - - 3 3 

17 Lintah (Hirudo medicinalis) - 12 - 12 

 Total 89 110 82 281 
 

1)  Mencari Kelimpahan (K) jenis 

      K =
Jumlah Individu (Ind)

Luas (m2)
=  

21

4
= 5,25 

2)  Mencari Kelimpahan Relatif  (KR)      

KR =  
jumlah individu tiap jenis 

jumlah total individu
 × 100% =  

21

281
 × 100% = 7,47% 

3)  Mencari Indeks Keanekaragaman H’ 

H =  ∑ 𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖

𝑆

𝐼=1

   

Pi   =
jumlah individu tiap jenis 

jumlah total individu
=   

21

281
= 0,074733 

      ln pi = ln (0,074733) = -2,59383 
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pi ln pi = 0,74733 × -2,59383 = -0,19385 

indeks keanekaragaman jumlah indeks diversity = total pi ln pi dari spesies 1-

17 

-0,19385 + -0,22508 + -0,22024 + -0,17603 + -0,13467 + -0,25945 + -0,29033 

+ 0 + 0 + -0,04847 + 0 + -0,21013 + 0 + -0,26696 + -0,18215 + -0,04847  

+ -0,13467  

= 2,3905 

4)  Mencari Indeks Keseragaman E 

𝐸 =  
𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑘𝑒𝑎𝑛𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑔𝑎𝑚𝑎𝑛

𝐿n (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠)
 =  

2,3905

ln (13)
= 0,9320 

5)  Mencari Indeks Dominansi C 

𝑪 =  ∑(𝒑𝒊)𝟐 

= (proposi Jumlah individu jenis ke i dengan jumlah total individu)²  

 

=  (0,074733)² = 0,005585 

Indeks dominansi jumlah total (pi)² dari sepesies 1 – 17 

0,005585 + 0,009232 + 0,008561 + 0,004103 + 0,001824 + 0,015514 + 0,024518 

+ 0 + 0 + 0,007255 + 0 + 0,017338 + 0,004572 + 0,000114 + 0,001824 

= 0,1006 
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Lampiran 5. Prosedur penelitian pengumpulan data makrozoobentos 

5.1 penentuan stasiun 

             
     Stasiun I Mangrove Alami                       Stasiun II Mangrove Dekat Tambak 

 

             

    Stasiun III Mangrove Wisata                      Pengukuran dan pembuatan plot  

 

                     
 Pengumpulan Jenis Makrozoobentos 
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5.2 pengumpulan data kondisi lingkungan 

 

           
                  Pengukuran pH                                        Pengukuran Suhu 

 

 

 
 

Pengukuran Salinitas 
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Lampiran 6. 

Gambar Peta Lokasi Penelitian Hutan Mangrove Dusun XIV Desa Tanjung Rejo 

Kecamatan Percut Sei Tuan 
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Lampiran 7. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Kegiatan 
April/Minggu Mei/Minggu Juni/Minggu 

Juli/ 

Minggu 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 

Survei Lapangan                  

Persiapan 

Seminar Proposal 

  

Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

  

Revisi Proposal    

Surat Izin 

Penelitian 

    

Pelaksanaan 

Penelitian 

     

Penyusunan 

Laporan 

        

Sidang Skripsi       
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama                          :  Rani Miranda Sihombing 

Tempat tanggal lahir  :  Sibolga, 21 Agustus 2001 

Jenis kelamin             :  Perempuan 

Agama                       :  Islam 

Alamat                       :  Sibolga, Jl. Horas No. 24A 

No Tlp/HP                 :  085361725963 

Nama orangtua 

          a. Ayah            :  Ruben Hamonangan Sihombing 

          Pekerjaan         :  Wiraswasta 

          b. Ibu               :  Gusnilawati Marbun 

          Pekerjaan         :  Ibu rumah tangga 

Alamat orangrua        :  Sibolga, Jl. Horas No. 24A 

No Tlp/HP                 :  085362215369 

Riwayat Pendidikan   : 

1.  2006 – 2012          :   SD Negeri 081232 Sibolga 

2.  2012 – 2015          :  SMP Negeri 1 Sibolga 

3.  2016 – 2018          :  SMA Negeri 3 Sibolga 

4.  2018 – 2022          :  S-1 Pendidikan Biologi UISU Medan  
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	KATA  PENGANTAR
	Sumber : Google Maps 2022
	Indeks Dominansi (C) adalah indeks yang dipakai untuk melihat ada atau  tidaknya kelimpahan yang tidak seimbang  dalam spesies tertentu pada ekosistem yang diamati. apabila terjadi dominanasi maka komunitas pada ekosistem tadi termasuk pada...


